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LAMPIRAN 1 

TELAAH SENYAWA ANTIOKSIDAN PEPAYA (Carica Papaya ( L.) 

Varietas Biji Pepaya Bangkok dan Varietas Biji Pepaya Solo 

 

 

   

                  dilakukan penyiapan bahan, meliputi :  

- Determinasi tanaman 

- Pengumpulan bahan  

- Pengolahan bahan menjadi simplisia 

 

 

- Dilakukan karakterisasi 

- Dilakukan penapisan fitokimia 

- Dimaserasi dengan metanol  

 

 

 

- Uji aktifitas peredaman radikal bebas dengan 

metode DPPH 

 

  

 

Gambar IV.1 Bagan telaah senyawa antioksidan Biji Pepaya Varietas Bangkok dan Varietas 

Solo 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI PEPAYA 

(Carica Papaya ( L.) 
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LAMPIRAN 2 

LANJUTAN 

   

 

Gambar IV.2 Hasil determinasi Pepaya (Carica Papaya, Linn) 
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LAMPIRAN 3 

MAKROSKOPIK PEPAYA (Carica Papaya ( L.) 

 

 

Gambar IV.3 Makroskopik Buah Pepaya Varietas Bangkok 

 

 

Gambar IV.4 Makroskopik Buah Pepaya Varietas Solo 
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LAMPIRAN 4 

MIKROSKOPIK PEPAYA (Carica Papaya ( L.) 

 

 

Gambar IV.5 Mikroskopik Penampang Melintang Biji Pepaya varietas Bangkok (Carica 

Papaya Linn.) 

Keterangan : a. Epidermis keping biji 

                      b. Hablur kalsium oksalat      

                      c. Parenkim arilus 

                          Pembesaran 10 x 40 

 

 
 

 

Gambar IV.6 Mikroskopik Serbuk Simplisia Biji Pepaya varietas Bangkok (Carica Papaya 

Linn.) 

Keterangan :  a. Epidermis keping biji  

                           Pembesaran 10 x 40 
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LAMPIRAN 4 

( LANJUTAN ) 

 

 

Gambar IV.7 Mikroskopik Penampang Melintang biji pepaya varietas Solo (Carica Papaya, 

Linn) 

Keterangan : a. Epidermis biji keping  

    b. Parenkim arilus  

                          Pembesaran 10 x 40 

    
 

 

Gambar IV.8 Mikroskopik Serbuk Simplisia biji pepaya varietas Solo (Carica Papaya, Linn) 

Keterangan : a. Epidermis Keping biji 

                           Pembesaran 10 x 4 
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LAMPIRAN 5 

PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK MUTU SIMPLISIA 

Tabel IV.1 

 Hasil Pemeriksaan Karakteristik Mutu Serbuk Simplisia Biji Pepaya Varietas 

Bangkok dan Varietas Solo 

 

Pemeriksaan 

Hasil (%) 

Biji pepaya varietas Bangkok Biji pepaya varietas Solo 

Kadar air 6,6% 6,63% 

Kadar abu total 11% 9% 

Kadar abu larut air 6,3% 4% 

Kadar abu tidak larut asam 1% 2% 

Kadar sari larut air 2% 2,2% 

Kadar sari larut etanol 2,2% 2,4% 

Susut pengeringan 9,04% 9,56% 
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LAMPIRAN 6 

PENAPISAN FITOKIMIA 

Tabel IV.2 

Hasil Penapisan Fitokimia Terhadap Serbuk simplisia dan Ekstrak Metanol, minyak 

Biji Pepaya Varietas Bangkok dan Varietas Solo 

Golongan Hasil  Serbuk 

Simplisia 

Hasil Ekstrak Metanol Hasil Minyak 

Varietas 

Bangkok 

Varietas 

Solo 

Varietas 

Bangkok 

Varietas 

Solo 

Varietas 

Bangkok 

Varietas 

Solo 

Alkaloid + + + + + + 

Flavonoid - - - - - - 

Saponin + + + + + + 

Tanin + + + + + + 

Steroid/Triterpenoid  - - - - - - 

 

 Keterangan:   +    = terdeteksi 

- = tidak terdeteksi 
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LAMPIRAN 7 

EKSTRAKSI BIJI PEPAYA 

 

 

    

- Dicuci dan dibersihkan 

- Dikeringkan pada suhu kamar 

- Diblender 

 

 

- Dimaserasi dengan pelarut metanol selama 

3x24 jam, sesekali diaduk 

-  Disaring   

 

 

 

-  Evaporator 

 

 

 

Gambar  IV.9 Bagan Ekstraksi Biji Pepaya Varietas Bangkok dan Varietas Solo 
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LAMPIRAN 8 

MINYAK  BIJI PEPAYA 

 

   

    

- Dicuci dan dibersihkan 

- Dikeringkan di oven pada suhu 50°c untuk 

jangka waktu 20 jam  

- digiling dengan bantuan sebuah lesung dan alu  

 

 

- disoxlet dengan pelarut n-heksan   

  

  

- diuapkan  

 

 

 

Gambar  IV.10 Bagan Minyak Biji Pepaya Varietas Bangkok dan Varietas Solo 
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LAMPIRAN 9 

HASIL PENGUJIAN EKSTRAK METANOL  

BIJI PEPAYA (Carica Papaya (L.) 

 

Tabel IV.3 

Hasil Pengukuran Absorbansi Ekstrak Metanol Varietas Biji Pepaya Bangkok 

 

  

No Konsentrasi 
(µg/ml) 

Absorbansi ± SD % Peredaman 

 Kontrol 0,7852   

1 100 0,6344 ± 0,0029 19,21 

2 200 0,6027 ± 0,0041 23,24 

3 300 0,5890 ± 0,0057 24,99 

4 400 0,5387 ± 0,0024 31,39 

5 500 0,4720 ± 0,0036 39,89 

6 800 0,3916 ± 0,0016 46,34 
 

 

  

IC50 = 1346,00  

 

Gambar IV.11 Kurva hubungan antara konsentrasi ekstrak Metanol Biji Pepaya Varietas 

(µg/ml) Bangkok dengan % peredaman 
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LAMPIRAN 10 

HASIL PENGUJIAN EKSTRAK METANOL  

BIJI PEPAYA (Carica Papaya (L.) 

 

Tabel IV.4 

Hasil Pengukuran Absorbansi Ekstrak Metanol Varietas Biji Pepaya Solo 

 

 

No Konsentrasi 
(µg/ml) 

Absorbansi ± SD % Peredaman 

 Kontrol 0,7852  22,16 

1 100 0,6112 ± 0,0053 24,54 

2 200 0,5925 ± 0,0047 29,34 

3 300 0,5548 ± 0,0037 37,98 

4 400 0,4870 ± 0,0029 44,36 

5 500 0,4369 ± 0,0016 47,90 

6 800 0,4091 ± 0,0019 22,16 

  

  

IC50 = 1043,33 

 

Gambar IV.12 Kurva hubungan antara konsentrasi Ekstrak Metanol Biji Pepaya Varietas 

Solo (µg/ml) dengan % peredaman  
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LAMPIRAN 11 

HASIL PENGUJIAN MINYAK  

BIJI PEPAYA (Carica Papaya (L.) 

 

Tabel IV.5 

Hasil Pengukuran Absorbansi Minyak Varietas Biji Pepaya Bangkok 

 

 

No Konsentrasi 
(µg/ml) 

Absorbansi ± SD % Peredaman 

 Kontrol 0,8256  

1 220 0,6638 ± 0,0031 19,60 

2 300 0,6352 ± 0,0062 23,06 

3 500 0,5890 ± 0,0040 28,66 

4 700 0,5497 ± 0,0098 33,42 

5 1000 0,5020 ± 0,0097 39,20 

6 1300 0,4316 ± 0,0036 47,72 
 

 

  

IC50 = 1447,50  

 

Gambar IV.13 Kurva hubungan antara konsentrasi Minyak Biji Pepaya Varietas Bangkok 

(µg/ml) dengan % peredaman  
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LAMPIRAN 12 

HASIL PENGUJIAN MINYAK  

BIJI PEPAYA (Carica Papaya (L.) 

 

Tabel IV.6 

Hasil Pengukuran Absorbansi Minyak Varietas Biji Pepaya Solo 

 

 

No Konsentrasi 
(µg/ml) 

Absorbansi ± SD % Peredaman 

 Kontrol 0,8256  

1 200 0,6128 ± 0,0038 25,78 

2 300 0,5760 ± 0,0034 30,23 

3 600 0,5339 ± 0,0041 35,33 

4 900 0,4722 ± 0,0061 42,81 

5 1100 0,4154 ± 0,0045 49,69 

6 1200 0,3740 ± 0,0025 54,70 
 

 

   

IC50 = 1101,72 

 

Gambar IV.14 Kurva hubungan antara konsentrasi Minyak Biji Pepaya Varietas Solo (µg/ml) 

dengan % peredaman  
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LAMPIRAN 13 

HASIL PENGUJIAN PEMBANDING VITAMIN C 

 

Tabel IV.7 

Hasil Pengukuran Absorbansi Vitamin C 

 

No Konsentrasi 
(µg/ml) 

Absorbansi ± SD % Peredaman 

 Kontrol 0,6959  

1 1 0,4505 ± 0,0028 35,26 

2 2 0,4389 ± 0,0063 36,93 

3 3 0,3826 ± 0,0023 45,02 

4 4 0,3519 ± 0,0009 49,43 

5 5 0,3301 ± 0,0057 52,57 

6 6 0,2905 ± 0,0035 58,26 
   

 

  

IC50= 4,29 

 

Gambar IV.15 Kurva hubungan antara konsentrasi Pembanding Vitamin C (µg/ml) dengan % 

peredaman  
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LAMPIRAN 14 

PENENTUAN PANJANG GELOMBANG MAKSIMUM (ƛmaks) DPPH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.16 Kurva penentuan panjang gelombang maksimum (ƛmaks) DPPH 
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